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 Zie Cookies Kediri is a local business that has great potential to grow, but 

still faces challenges in increasing brand awareness amidst market 

competition. One relevant solution is the use of social media as an effective 

branding tool. This community service activity aims to help Zie Cookies build 

a strong brand identity and increase consumer awareness through digital 

strategies. The implementation method includes direct training for the Zie 

Cookies marketing team on the use of social media, creative content creation, 

optimization of digital platform features, and management of interactions 

with consumers. The results of this activity show an increase in the team's 

skills in managing social media and a significant increase in the number of 

followers, interactions, and content reach. With the sustainability of the 

strategies implemented, Zie Cookies is expected to be able to strengthen its 

position in the local market and attract new consumers effectively. 

 Abstrak 

 Zie Cookies Kediri adalah usaha lokal yang memiliki potensi besar untuk 

berkembang, namun masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

brand awareness di tengah persaingan pasar. Salah satu solusi yang relevan 

adalah pemanfaatan media sosial sebagai alat branding yang efektif. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu Zie Cookies dalam 

membangun identitas merek yang kuat dan meningkatkan kesadaran 

konsumen melalui strategi digital. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan 

langsung kepada tim pemasaran Zie Cookies tentang penggunaan media 

sosial, pembuatan konten kreatif, optimalisasi fitur-fitur platform digital, 

dan pengelolaan interaksi dengan konsumen. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan keterampilan tim dalam mengelola media sosial 

dan kenaikan signifikan dalam jumlah pengikut, interaksi, dan jangkauan 

konten. Dengan keberlanjutan strategi yang diterapkan, Zie Cookies 

diharapkan mampu memperkuat posisinya di pasar lokal dan menarik 

konsumen baru secara efektif. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Industri makanan dan minuman di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi yang 

signifikan dan berkembang pesat. Sektor ini didorong oleh peningkatan konsumsi rumah tangga 
dan kenaikan pendapatan pribadi, khususnya dari pertumbuhan jumlah konsumen kelas 
menengah. Pada tahun 2021, industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan sebesar 
2,54%, mencapai nilai Rp775,1 triliun. Kontribusi industri ini terhadap PDB nasional mencapai 
Rp1,12 kuadriliun, dengan sumbangan sebesar 38,05% terhadap industri pengolahan nonmigas 
dan 6,61% terhadap PDB nasional yang mencapai Rp16,97 kuadriliun (BPS, 2024). 

Dari data tersebut dapat dibuktikan bahwa industri makanan dan minuman di Indonesia 
saat ini sedang mengalami perkembangan signifikan, dipengaruhi oleh berbagai tren seperti 
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap kesehatan, perubahan gaya hidup, dan preferensi 
terhadap produk yang lebih sehat dan berkualitas. Misalnya, terdapat peningkatan konsumsi 
produk sehat seperti mi instan, susu, dan bumbu primer, sementara produk sekunder seperti 
permen dan camilan mulai menurun. Konsumsi air minum botol meningkat karena citra sehat 
yang melekat padanya, dan minuman berenergi serta teh dingin juga menjadi populer karena 
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klaim segar dan alami yang ditawarkan (Mulyadi et al., 2023). Di sisi lain, produk berprotein 
tinggi seperti daging dan ikan, serta produk bebas laktosa, semakin diminati karena menawarkan 
klaim kesehatan dan kehalalan yang menarik bagi konsumen. 

Di tengah dinamika ini, industri makanan tradisional juga mengalami transformasi melalui 
adopsi teknologi Industri 4.0, yang meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Di sisi modern, 
konsumsi kopi dan teh meningkat seiring dengan inovasi dalam rasa dan peningkatan kualitas, 
menunjukkan bahwa konsumen Indonesia semakin menghargai produk yang tidak hanya sehat, 
tetapi juga menawarkan pengalaman konsumsi yang lebih baik (Kurniawan, K et al., 2023). 
Kondisi ini menegaskan pentingnya bagi perusahaan dalam industri makanan dan minuman 
untuk beradaptasi dengan perubahan tren dan tuntutan konsumen yang terus berkembang. 

Dalam konteks ini, brand awareness memegang peran krusial dalam menentukan 
keberhasilan perusahaan di pasar. Tingkat kesadaran merek yang tinggi tidak hanya 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen tetapi juga membantu dalam membangun 
loyalitas dan keunggulan kompetitif (Lady Diana Warpindyastuti et al., 2021). Brand awareness 
memungkinkan perusahaan untuk lebih menonjol di antara pesaingnya, baik dari kalangan 
merek besar maupun UMKM lainnya. Untuk mencapai brand awareness yang efektif, strategi 
pemasaran yang kreatif dan tepat sasaran sangat dibutuhkan. Ini termasuk penggunaan media 
sosial, penceritaan merek yang menarik, interaksi langsung dengan konsumen, dan berbagai 
inisiatif lain yang dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik brand (Utami et al., 2024). 

Zie Cookies, sebagai salah satu pelaku dalam industri makanan dan minuman, menghadapi 
tantangan serupa dalam upayanya untuk meningkatkan brand awareness. Dengan persaingan 
yang ketat dari brand besar dan UMKM lainnya, Zie Cookies perlu mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih kreatif dan relevan untuk menarik perhatian konsumen. Pengembangan 
strategi ini bertujuan untuk memanfaatkan tren terkini dalam industri, sekaligus mengatasi 
tantangan dalam meningkatkan brand awareness. Dengan demikian, Zie Cookies dapat 
memperkuat posisinya di pasar dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan melalui 
peningkatan visibilitas dan preferensi konsumen terhadap produknya. 

Zie Cookies menghadapi tantangan dalam memanfaatkan tren konsumen modern, seperti 
preferensi terhadap produk sehat, berkualitas, dan berpengalaman. Dalam situasi ini, diperlukan 
strategi branding yang kreatif dan relevan untuk memperkuat daya tarik merek mereka. 
Penggunaan media sosial, sebagai platform utama untuk komunikasi dan pemasaran, menjadi 
peluang besar untuk meningkatkan visibilitas dan membangun hubungan dengan konsumen. 
Namun, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan media sosial menjadi 
hambatan bagi Zie Cookies untuk mengoptimalkan potensi tersebut. 

Berdasarkan kajian pustaka, brand awareness memiliki peran penting dalam membangun 

loyalitas konsumen dan keunggulan kompetitif di pasar. Pemasaran yang kreatif, termasuk 

penggunaan media sosial dan penceritaan merek yang menarik, dapat meningkatkan daya tarik 

dan preferensi konsumen terhadap suatu merek (Utami et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan 

teknologi modern seperti Industri 4.0 dapat membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas produk mereka (Kurniawan et al., 2023). Melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, diharapkan Zie Cookies dapat mengatasi kendala yang ada dan memanfaatkan 

peluang untuk meningkatkan brand awareness serta mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.  

2. METODE 

Dalam upaya meningkatkan brand awareness Zie Cookies, metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dirancang secara terstruktur dengan pendekatan partisipatif dan 
berbasis solusi. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut :   

1. Analisis Kebutuhan dan Permasalahan   
- Mengadakan diskusi awal dengan tim manajemen Zie Cookies untuk memahami 

kebutuhan, kendala, dan target pasar yang ingin dicapai.   
- Melakukan survei terhadap konsumen potensial untuk mengetahui tingkat kesadaran 

merek, persepsi terhadap produk, serta preferensi media komunikasi.   
 2. Penyusunan Strategi Branding   

- Menyusun rencana strategi branding berdasarkan hasil analisis, mencakup identifikasi 
nilai unik produk (unique selling point/USP) dan penciptaan pesan merek yang menarik 
(brand storytelling).   

- Merancang konsep kampanye digital menggunakan media sosial seperti Instagram, 
Facebook, dan TikTok, dengan fokus pada konten visual menarik dan interaktif.   

 3. Pelatihan dan Pendampingan Pengelolaan Media Sosial   
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- Mengadakan pelatihan kepada tim Zie Cookies mengenai penggunaan media sosial 
sebagai alat pemasaran, termasuk pembuatan konten kreatif, manajemen akun, dan 
strategi interaksi dengan konsumen.   

- Memberikan panduan praktis untuk membuat foto produk yang menarik, menyusun 
caption yang engaging, serta memanfaatkan fitur media sosial seperti reels dan stories 
untuk meningkatkan visibilitas.   

 4. Implementasi Kampanye Branding   
- Melaksanakan kampanye digital yang dirancang dengan melibatkan konsumen 

melalui konten interaktif seperti kuis, giveaway, dan ulasan produk.   
- Mengadakan kolaborasi dengan micro-influencers lokal untuk mempromosikan Zie 

Cookies di media sosial.   
 5. Monitoring dan Evaluasi   

- Memantau hasil kampanye dengan menggunakan alat analitik media sosial untuk 
mengukur efektivitas konten, jangkauan, dan tingkat interaksi dengan audiens.   

- Mengadakan sesi evaluasi bersama untuk menilai dampak strategi branding terhadap 
peningkatan brand awareness dan memberikan rekomendasi perbaikan.   

6. Penyusunan Laporan dan Publikasi   
- Menyusun laporan hasil kegiatan pengabdian yang mencakup pencapaian, kendala, 

dan dampak terhadap brand awareness Zie Cookies.   
- Membagikan hasil kegiatan ini melalui media sosial dan platform lainnya untuk 

menginspirasi UMKM serupa.   
Metode ini diharapkan mampu memberikan solusi praktis yang berkelanjutan bagi Zie 

Cookies dalam meningkatkan brand awareness dan memperkuat daya saingnya di pasar. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat untuk membangun identitas merek yang kuat 
pada Zie Cookies menghasilkan beberapa capaian signifikan yang dapat mendukung 
peningkatan brand awareness. Salah satu hasil utama adalah terciptanya logo baru dan nama yang 
memorable, yang dirancang melalui pendekatan kolaboratif dengan tim Zie Cookies. Proses ini 
melibatkan brainstorming ide yang relevan dengan produk dan nilai-nilai merek, seperti kualitas, 
keunikan, dan rasa lokal. Logo yang dihasilkan mengusung desain modern dengan elemen visual 
yang mencerminkan keceriaan dan kualitas produk, sementara nama merek mempertahankan 
kesederhanaan agar mudah diingat oleh konsumen. Hasil ini sejalan dengan teori branding yang 
menekankan pentingnya elemen visual dan verbal dalam menciptakan citra yang kuat di benak 
konsumen (Aaker, 1996).   

 

 
Gambar 1. Logo Zie Cookies 

 
Tone of voice yang konsisten juga berhasil dikembangkan melalui pelatihan intensif bagi tim 

Zie Cookies. Pelatihan ini melibatkan simulasi komunikasi merek di berbagai saluran, termasuk 
media sosial, e-commerce, dan interaksi langsung dengan konsumen. Dengan menerapkan gaya 
komunikasi yang hangat, ramah, dan informatif, tim mampu membangun karakter merek yang 
lebih personal dan dekat dengan target pasar. Konsistensi dalam tone of voice membantu 
menciptakan hubungan emosional yang lebih kuat dengan konsumen, sebagaimana 
diungkapkan dalam penelitian Utami et al. (2024) yang menunjukkan bahwa komunikasi merek 
yang konsisten berkontribusi pada loyalitas pelanggan.   

Visual identity Zie Cookies juga mengalami transformasi signifikan. Desain kemasan produk 
diperbarui dengan tampilan yang lebih modern dan menarik, menggunakan warna-warna cerah 
yang mencerminkan cita rasa produk. Tampilan website dan media sosial turut dioptimalkan 
dengan desain yang responsif dan estetis, sehingga mampu meningkatkan pengalaman 
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pengguna. Konsistensi dalam visual identity di berbagai platform menunjukkan bahwa Zie 
Cookies berhasil menciptakan identitas merek yang profesional dan mudah dikenali. Hasil ini 
mendukung teori Kapferer (2008) yang menekankan pentingnya visual identity dalam 
memperkuat persepsi merek.   

Dalam hal media sosial, kampanye digital yang dilaksanakan berhasil meningkatkan 
keterlibatan konsumen. Konten interaktif seperti kuis dan giveaway tidak hanya meningkatkan 
jumlah pengikut akun media sosial Zie Cookies, tetapi juga memperkuat hubungan dengan 
audiens. Penggunaan micro-influencers lokal terbukti efektif dalam menjangkau konsumen baru 
dan memperluas cakupan pasar. Strategi ini relevan dengan hasil penelitian Kurniawan et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa kolaborasi dengan influencers dapat meningkatkan 
kepercayaan konsumen terhadap merek.   

 
Gambar 4. Insight Reel Instagram @ lifeatpbs_kelompok9 Konten Zie Cookies 

 
Pelatihan pembuatan konten kreatif yang diberikan kepada tim Zie Cookies menghasilkan 

peningkatan kualitas materi promosi. Foto produk yang lebih profesional dan caption yang 
engaging berhasil menarik perhatian konsumen, terbukti dari peningkatan jumlah interaksi pada 
setiap unggahan. Pendekatan ini selaras dengan teori Kotler (2021) yang menekankan pentingnya 
storytelling dalam menarik perhatian dan membangun hubungan dengan audiens.   

Tahapan evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam metrik brand awareness. 
Berdasarkan analisis menggunakan alat analitik media sosial, jangkauan konten Zie Cookies 
meningkat hingga 35%, sementara interaksi dengan audiens naik sebesar 40%. Dampak ini 
menunjukkan bahwa strategi branding yang diterapkan telah memberikan hasil yang positif. 
Temuan ini mendukung hasil penelitian Warpindyastuti et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
optimalisasi media sosial berkontribusi secara signifikan pada peningkatan brand awareness.   

Selain peningkatan kuantitatif, dampak kualitatif juga terlihat dari perubahan persepsi 
konsumen. Melalui survei pasca-program, mayoritas responden menyatakan bahwa mereka 
lebih mengenal dan tertarik pada produk Zie Cookies dibandingkan sebelumnya. Persepsi ini 
mencerminkan bahwa branding yang konsisten dan menarik mampu menciptakan daya tarik 
yang lebih besar terhadap produk, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Aaker (1996).   

Namun, meskipun hasil yang dicapai cukup signifikan, terdapat beberapa tantangan yang 
diidentifikasi selama pelaksanaan program. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya 
manusia dalam mengelola media sosial secara rutin. Untuk mengatasi tantangan ini, 
direkomendasikan pelatihan lanjutan dan perekrutan tenaga khusus untuk mengelola media 
sosial. Langkah ini penting untuk memastikan keberlanjutan hasil yang telah dicapai, 
sebagaimana disarankan oleh Utami et al. (2024).   

Dibandingkan dengan kegiatan pengabdian masyarakat serupa di sektor UMKM lainnya, 
program ini menunjukkan hasil yang lebih positif dalam hal peningkatan brand awareness. 
Program sejenis di bidang makanan ringan yang dilaksanakan oleh Kurniawan et al. (2023) 
menunjukkan bahwa strategi branding berbasis digital dapat meningkatkan penjualan sebesar 
25%. Dalam kasus Zie Cookies, selain peningkatan penjualan, program ini juga berhasil 
memperkuat identitas merek yang menjadi aset jangka panjang.   

Keberhasilan program ini juga menunjukkan relevansi teori Industri 4.0 dalam mendukung 
transformasi UMKM. Dengan memanfaatkan teknologi digital, Zie Cookies berhasil 
meningkatkan visibilitas dan daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif. Hal ini konsisten 
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dengan hasil penelitian Mulyadi et al. (2023) yang menekankan pentingnya adopsi teknologi 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha.   

Secara keseluruhan, hasil program ini menunjukkan bahwa branding yang efektif tidak 
hanya melibatkan elemen visual dan komunikasi, tetapi juga strategi holistik yang mencakup 
pelatihan, implementasi, dan evaluasi berkelanjutan. Kombinasi pendekatan ini memungkinkan 
Zie Cookies untuk mengatasi tantangan pasar sekaligus memanfaatkan peluang yang ada.   

Dengan demikian, program pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan solusi praktis 
yang dapat diadopsi oleh UMKM lain yang menghadapi tantangan serupa. Strategi branding 
yang dirancang secara partisipatif dan berbasis data membuktikan efektivitasnya dalam 
menciptakan identitas merek yang kuat dan meningkatkan brand awareness, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.   

 
4. KESIMPULAN 

Edukasi mengenai Go-Green untuk pelestarian lingkungan sangatlah penting. Baiknya 
sekolah mempunyai program yang membangun kesadaran dan pemahaman untuk warga 
sekolah mengenai Go-Green ini. Sekolah Dasar Ngino telah melaksanakan program Go-Green 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap pelestarian 
lingkungan. Program ini melibatkan mahasiswa KKN dari Institut Agama Islam Negeri Kediri 
Jawa Timur, yang terdiri dari 17 orang dengan berbagai latar belakang. Kegiatan- kegiatan dalam 
program ini mencakup pengadaan dan optimalisasi penghijauan lahan kosong sekolah, 
penanaman tumbuhan hijau, serta interaksi dengan siswa melalui sosialisasi penyampaian 
materi Go-Green. Hasil yang diperoleh adalah siswa dapat memahami konsep Go-Green dan 
menerapkannya di lingkungan sekolah, termasuk penanaman tanaman. Program ini diharapkan 
dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan membuat sekolah menjadi tempat yang aman 
dan nyaman bagi siswa. Secara keseluruhan, program Go-Green di SDN Ngino bertujuan untuk 
mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, hijau, dan ramah terhadap alam. 
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